BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Serangkaian penelitian yang telah dilakukan menghasilkan temuan dari
berbagai sudut pandang terkait pengaruh genre musik terhadap atensi siswa.
Berdasarkan output uji one-way ANOVA yang disajikan, nilai signifikansi (sig.)
sebesar 0,502 menunjukkan bahwa hipotesis nol (HO) diterima. Artinya, tidak
terdapat pengaruh signifikan dari genre musik era klasik dan pop-ballad
terhadap atensi siswa SMPN 13 Yogyakarta. Hasil ini juga berlaku untuk
perbedaan atensi antara siswa dalam kelompok kontrol, yang tidak
menunjukkan perbedaan signifikan berdasarkan hasil pengukuran pada tes
CGT.

Meskipun demikian, temuan ini tidak serta merta menafikan potensi
musik dalam mempengaruhi atensi dan fokus siswa. Mayoritas subjek dalam
penelitian ini menyatakan bahwa musik memiliki peran positif bagi atensi dan
fokus mereka selama proses belajar atau mengerjakan tugas-tugas kognitif
lainnya. Namun, tidak semua subjek memiliki pendapat yang sama, dan hal ini
dapat disebabkan oleh berbagai faktor yang memengaruhi respon individu
terhadap musik.

Salah satu faktor yang berpotensi memengaruhi respon tersebut adalah
durasi mendengarkan musik. Dalam konteks penelitian ini, durasi

mendengarkan musik mungkin belum cukup untuk memberikan dampak
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signifikan pada atensi siswa. Selain itu, kondisi lingkungan tempat
mendengarkan musik, seperti kebisingan atau gangguan lain, juga dapat
memengaruhi efektivitas musik dalam meningkatkan atensi.

Faktor lain yang perlu dipertimbangkan adalah kondisi emosional dan
psikologis siswa saat mendengarkan musik. Musik diketahui memiliki dampak
pada emosi dan suasana hati, sehingga jika siswa berada dalam kondisi
emosional yang kurang baik, musik mungkin tidak memberikan efek positif
terhadap atensi mereka. Di sisi lain, preferensi individu terhadap genre musik
tertentu juga dapat menjadi faktor penentu dalam efektivitas musik untuk
meningkatkan atensi dalam konteks kognitif.

Hasil penelitian ini tidak menunjukkan perbedaan signifikan antara
kelompok yang mendengarkan musik era klasik, pop-ballad, dan kelompok
kontrol, tidak dapat disimpulkan bahwa musik tidak memiliki potensi untuk
meningkatkan atensi dan fokus siswa. Penelitian lebih lanjut dapat
dilaksanakan dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti durasi, kondisi
lingkungan, kondisi emosional, dan preferensi individu terhadap genre musik
mungkin dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang
hubungan antara musik dan atensi dalam konteks pendidikan.

Secara keseluruhan, temuan ini menyoroti kompleksitas hubungan
antara musik dan atensi, serta perlunya pendekatan yang lebih komprehensif
dan multidimensi untuk memahami potensi musik dalam mendukung proses
belajar dan kinerja kognitif siswa. Penelitian lebih lanjut dengan

mempertimbangkan berbagai faktor yang memengaruhi respon individu
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terhadap musik dapat memberikan informasi berharga bagi pemangku
kepentingan di bidang pendidikan dalam merancang strategi dan lingkungan
belajar yang optimal untuk meningkatkan atensi dan prestasi akademik siswa.
B. Saran

Penelitian ini tidak menemukan pengaruh signifikan genre musik era
klasik dan pop-ballad terhadap atensi siswa, namun tidak dapat disimpulkan
bahwa musik tidak memiliki potensi untuk meningkatkan atensi dan fokus
dalam proses belajar. Temuan ini justru mengindikasikan adanya
kompleksitas dalam hubungan antara musik dan atensi, serta perlunya
pendekatan yang lebih komprehensif untuk memahami faktor-faktor yang
memengaruhi efektivitas musik dalam meningkatkan atensi dan kinerja
kognitif siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas subjek menyatakan
bahwa musik memiliki peran positif dalam meningkatkan atensi dan fokus
mereka selama proses belajar atau mengerjakan tugas-tugas kognitif lainnya.
Namun, respon individu terhadap musik dapat bervariasi, dan hal ini dapat
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang telah dijelaskan sebelumnya.

Disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan
mempertimbangkan faktor-faktor tersebut secara lebih mendalam. Salah satu
pendekatan yang dapat dipertimbangkan adalah mengeksplorasi efektivitas
musik dalam meningkatkan atensi dan fokus siswa dengan memvariasikan
durasi mendengarkan musik, serta mengontrol kondisi lingkungan dan

suasana belajar agar lebih kondusif. Selain itu, penelitian juga dapat dilakukan
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dengan mempertimbangkan preferensi individu terhadap genre musik
tertentu, sehingga dapat diidentifikasi genre musik yang paling efektif dalam
meningkatkan atensi dan fokus siswa secara optimal.

Penelitian lebih lanjut juga dapat dilakukan dengan melibatkan
pengukuran atensi dan fokus yang lebih komprehensif, tidak hanya terbatas
pada tes tertentu seperti CGT, penggunaan metode pengukuran atensi yang
lebih beragam, seperti observasi perilaku, pengukuran aktivitas otak, atau
pengukuran kinerja kognitif, dapat memberikan gambaran yang lebih lengkap
tentang dampak musik terhadap atensi dan fokus siswa.

Untuk memperdalam pemahaman tentang efektivitas musik dalam
meningkatkan atensi dan fokus, penelitian lebih lanjut dapat memperluas
cakupannya dengan melibatkan siswa dari berbagai tingkat pendidikan atau
kelompok usia yang berbeda. Hal ini penting dilakukan karena kemampuan
atensi dan fokus seseorang dapat dipengaruhi oleh tahap perkembangan
kognitif dan emosional yang sedang dialami. Dengan melibatkan siswa dari
berbagai tingkat pendidikan atau kelompok usia, kita dapat mengamati apakah
efek positif musik dalam meningkatkan atensi dan fokus bersifat universal
atau tergantung pada tahap perkembangan tertentu.

Sebagai contoh, penelitian dapat melibatkan siswa dari jenjang
pendidikan dasar, menengah, hingga perguruan tinggi. Masing-masing
kelompok wusia ini memiliki karakteristik perkembangan kognitif dan
emosional yang berbeda. Dengan membandingkan efektivitas musik dalam

meningkatkan atensi dan fokus di antara kelompok-kelompok tersebut, kita
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dapat memperoleh gambaran yang lebih komprehensif tentang pengaruh
musik terhadap kemampuan atensi dan fokus pada setiap tahap
perkembangan.

Penelitian juga dapat mengeksplorasi pengaruh jenis musik yang
berbeda terhadap peningkatan atensi dan fokus. Musik memiliki banyak genre
dan gaya yang beragam, mulai dari musik klasik hingga musik modern. Setiap
jenis musik memiliki karakteristik yang unik, seperti tempo, nada, dan irama,
yang dapat mempengaruhi respons kognitif dan emosional seseorang. Dengan
menguji pengaruh berbagai jenis musik, kita dapat mengidentifikasi jenis
musik yang paling efektif dalam meningkatkan atensi dan fokus untuk setiap
kelompok usia atau tingkat pendidikan.

Dalam upaya memperluas cakupan penelitian, pendekatan
multidisiplin juga dapat diterapkan. Kolaborasi antara para peneliti dari
bidang psikologi, neurosains, pendidikan, dan musik dapat memberikan
perspektif yang lebih holistik dan mendalam. Pendekatan multidisiplin ini
dapat mencakup metode penelitian kualitatif seperti wawancara dan
observasi, serta metode kuantitatif seperti eksperimen dan pengukuran
fisiologis. Dengan menggabungkan berbagai metode dan disiplin ilmu, kita
dapat memperoleh pemahaman yang lebih lengkap tentang mekanisme di
balik pengaruh musik terhadap atensi dan fokus.

Temuan-temuan dari penelitian yang memperluas cakupan ini dapat
menjadi landasan bagi para pendidik, sekolah, dan pemangku kepentingan

lainnya dalam merancang strategi dan lingkungan belajar yang lebih efektif
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dan optimal. Dengan memahami pengaruh musik terhadap atensi dan fokus
pada berbagai tingkat perkembangan, serta jenis musik yang paling efektif,
para pendidik dapat mengintegrasikan musik ke dalam proses pembelajaran
untuk mendukung peningkatan kinerja kognitif dan prestasi akademik siswa.
Temuan ini juga dapat berkontribusi pada pengembangan intervensi atau
program pendidikan yang memanfaatkan musik sebagai alat pendukung
untuk meningkatkan atensi, fokus, dan prestasi akademik siswa secara

optimal.
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